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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepercayaan dan persepsi kemudahan terhadap minat 

menggunakan Fintech Akulaku pada masyarakat kecamatan kresek. Penelitian ini menggunakan pendekan 

kuantitaif populasi dan penelitian ini adalah masyarakat kecamatan kresek yang menggunakan aplikasi akulaku 

yang jumlahnya tidak di ketahui dengan pasti. rumus yang di gunakan dalam menentukan jumlah responden 

menggunakan rumus lemeslow dan sebanyak 96 responden. untuk mengetahui pengaruh kepercayaan dan persepsi 

kemudahan minat menggunakan fintech Akulaku secara parsial maupun simultan. Teknik analisis data 

menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa terdapat nilai parsial yang positif dan signifikan dari 

kepercayaan terhadap minat menngunakan dengan t hitung (4,179,>1,661) dengan siginifikansi (0,000 < 0,05) dan 

persepsi kemudahan memiliki nilai yang positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dengan t hitung 

(6,221 > 1.661) dengan nilai signifikansi (0,000<0,05). Hasil dari t parsial kepercayaan dan Persepsi kemudahan 

menujukan berpengaruh positif. Hasil secara simultan menunjukan bahwa kepercayaan dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan dengan hasil uji F sebesar 198,294. Hasil analisis 

ini menunjukan bahwa kepercayaan dan persepsi kemudahan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

sinifikan terhadap minat menggunakan fintech akulaku.  Dengan nilai persamaan regresi berganda yang di peroleh 

dengan nilai Y = 1,532 + 0,376 X1+0.574 X2.  Dengan ilai koefisien determinasi sebesar 80,6% 

Kata kunci: Minat Menggunakan, Kepercayaan, Persepsi Kemudahan 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of trust and perceived ease of use on the interest in using 

Akulaku Fintech in the Kresek sub-district community. This research uses a quantitative population approach and 

this research is the people of the Kresek sub-district who use the akulaku application whose number is not known 

with certainty. the formula used in determining the number of respondents using the lemeslow formula and as 

many as 96 respondents. to determine the effect of trust and perceived ease of interest in using Akulaku fintech 

partially or simultaneously. Results. The data analysis technique using SPSS version 25 shows that there is a 

positive and significant partial value of trust in the intention to use with t count (4.179,> 1.661) with significance 

(0.000 <0.05) and the perceived ease of use has a positive and significant value on interest using t count (6.221 > 

1.661) with a significance value (0.000 <0.05). The results of the partial t trust and perceived ease of showing a 

positive effect. The simultaneous results show that trust and perceived ease of use have a positive and significant 

effect on interest in using the F test result of 198.294. The results of this analysis show that trust and perceived 

ease of use have a positive and significant effect on the intention to use Akulaku fintech. With the value of the 

multiple regression equation obtained with a value of Y = 1.532 + 0.376 X1 + 0.574 X2. With a coefficient of 

determination of 80.6% 

Keywords: Interest in Using, Trust, Perceived Convenience 

  

PENDAHULUAN 

Pada era saat ini manusia dapat melakukan transaksi dengan memanfaatkan Fintech. 

Financial Technology (Fintech) merupakan inovasi baru jasa keuangan yang mengubah sitem 

bisnis dari kovesional seakarang menjadi moderen, pada awalnya sistem pembayaran dan 

pinjaman menggunakan uang tunai, saat ini dapat dilakukan dengan hanya menggunakan 

gadget atau smartphone dengan jarak jauh dan dapat di lakukan dengan cepat. Dengan adanya 

Fintech masyarakat daerah yang jauh dari pusat kota atau dari Bank pun bisa menggunakan. 
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Tanpa harus ke bank untuk mendapatkan pelayanan. Dengan menggunakan layanan Fintech 

masyarakat dapat transaksi dimana pun dan kapan pun.sealain itu lebih mudah dan praktis. Di 

indonesia perkembangan Fintech  semakin meningkat setiap kuartal dengan jumlah yang cukup 

besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK),2017 

Gambar 1 Perkembangan Jumlah Fintech Starup Lokal 

Perkembangan Financial Technology (Fintech) seakan–akan menjawab kebutuhan 

masyarakat indonesia dalam urusan layanan keuangan yang saat ini terkesan rumit. Karena 

fintech menawarkan berbagai layanan mulai dari dompet digital, investasi, kredit online, 

pembayaran sampai pendanaan. Dari data Yang di paparkan oleh OJK di atas membuktikan 

bahwa dari kuartal I sampai IV perkembangan Fintech di indonesia semakin meningkat mulai 

dari kuartal I Starup lokal hanya ada 50 hingga sampai kuartal IV hingga 134 jumlahnya. Saat 

ini salah satu Fintech yang diminati oleh masyarakat indonesia adalah Fintech lending. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Mentri Koordinator Perekonomian 

Gambar 2 Perkembangan Fintech di Indonesia 

Berdasarkan data yang di paparkan oleh menteri Koordinator Perekonimian di atas 

terlihat, Fintech yang paling diminati masyarakat yaitu P2P lending karena memberikan 

kemudahan dalam memberikan layanan pendanaan. Peminjam dapat melakukan peminjaman 

dimana saja tanpa harus mendatangi kantor untuk melakukan peminjaman. Karena dengan 

melakukan peminjaman menggunakan P2P lending hanya dengan menggunakan internet. 

Persyaratan untuk melakukan peminjaman dengan P2P tidak rumit dan pencairannya yang 

tergolong cepat dari pada pinjaman di bank yang membutuhkan waktu yang cukup lama. Dalam 

data tersebut menujukan bahwa Fintech P2P Lending sangat di butuhkan oleh masyarakat. 

Karena tingginya kubutuhan pembiayaan khususnya masyarakat yang masuk dalam segmen 

yang tidak menggunakan bank. Pertumbuhan P2P lending di indonesia terus meningkat terlihat 

dengan jumlah akumulasi pinjaman  di beberapa provinsi. 

Salah satu Fintech yaitu akulaku menjadi salah satu Aplikasi yang minati masyarakat 

karena Akulaku menyediakan pinjaman uang di dalam aplikasinya dan untuk membayarnya 

dapat dicicil sesuai tenor yang di berikan oleh aplikasi Akulaku. Tidak hanya itu Akulaku 
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memiliki fitur kredit tanpa bkartu kredit. Fitur ini di buat agar memudahkan konsumen untuk 

mendapatkan barang yang diinginkan tanpa harus membayar dengan lunas tetapi dengan kredit. 

Selain Akulaku ada beberapa Aplikasi dengan jumlah pengguna yang mengunduh di 

Playstore pada posisi pertama ada Kredit Pintar dengan jumlah  sebesar 10 juta di posisi kedua 

dengan jumlah 10 juta, di posisi ketiga dengan jumlah sebesar 10 juta, di posisi ke empat ada 

Pinjam yuk dengan jumlah 5 juta, Easycash 5 juta, dan yang terakhir dana rupiah dengan jumlah 

pengguna yang mengunduh di playstore sebesar 5 juta pengunduh. Dalam hal ini Aplikasi 

Akulaku Harus menyusung strategi untuk dapat menarik konsumen agar menggunakan 

Aplikasi Akulaku dan harus membuat inovasi-inovasi baru karena pada dasarnya konsumen di 

indonesia menngunakan Aplikasi Pinjaman Online untuk memenuhi kebutuhan. Karena 

Aplikasi Akulaku Tidak hanya bersaing dengan Aplikasi yang legal namun dengan Aplikasi 

ilegal. 

Sistem pembayaran peer to peer lending saat ini banyak di perbincangkan oleh 

masyarakat kareana Menawarkan kemudahan dan praktis. Namun dengan menigkatnya 

peminat Fintech lending. Menimbulkan lahirnya Fitech yang tidak berijin atau ilegal menurut 

data yang di ungkapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Satgas Waspada Investasi 

(SWI) telah memblokir sejumlah aplikasi Fintech lending pada april 2021, telah memblokir 86 

Fintech P2P lending. Terhitung sejak 2018 sampai april 2021 jumlah Fintech lending yang 

sudah di blokir OJK sebanyak 3,198 Fintech ilegal. 

Namun Keamaan dari fintech masih belum sepenuhnya sempurna karena pada zaman 

ini semua menggunakan teknologi. Pada saat ini kasus kejahatan semakin banyak yang 

menyasar teknologi informasi. Menurut Kepala Departemen Kebijakan dan Pengawasan sistem 

pembayaran BI Eni V Panggabean. Ada tiga cara atau modus yang di gunakan yang terbaca 

adalah skimming, phising, malware. Skimming adalah tidakana mencuci data nasaabah dengan 

memasang alat perekam data yang umumnya dilakukan pada mesin EDC. Phising adalah 

tindakan ilegal untuk memperoleh informasi sensitif  seperti user id dan password. Malware 

merupakan software atau kode yang diciptakan seseorang dengan tujuan jahat. Dan Fintech 

lending merupakan salah satu Fintech yang saat ini sedang banyak di bicarakan oleh masyarakat 

karena banyaknya Fintech lending yang ilegal. Untuk melakukan pinjaman prngguna harus 

membuat akun pengguna harus mencantumkan data pribadi, no hp tetap, dan rekening pribadi. 

Keharusan mencantumkan data pribadi membuat sebagian orang enggan untuk 

menggunakanya.  

Salah satu kasus yang terperangakap di dalam Fintech lending atau Pinjaman Online 

yang di alami oleh Guru yang terperangkap dengan meminjam Rp. 3,7 juta  namun jika di total 

tagihan hutang atas pinjamannya menjadi membengkak menjadi Rp. 20 juta. Saat penagihan 

afifah medapatkan ancaman bahkan ada foto yang diedit dan dijadikan konten pornografi dan 

di tulis dengan tulisan menjual diri untuk lunasi hutang pada pinjaman Online. Meski adanya 

kasus yang terperangkap di Fintech lending. Suatu kemudahan yang di dapatkan pada Fintech 

akan sangat mempengaruhi masyarakat atau akan menggunakan Fintech pada kemudian hari.  

Perusahaan fintech harus mencari apa yanga faktor – faktor yang memepengaruhi masyarakat 

dalam menggunakan layanan fintech. 

Faktor kepercayaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dalam 

menggunakan layanan fintech. Kepercayaan di dalam pelayanan yang di beriakan secara digital 

atau online hal ini akan akan membuat orang sadar akan keberadaan sebuah produk dan 

membuat orang tersebut semakin ingin mencari tahu akan informasi produk. Kepercayaan 

menjadi hal penting dalam minat menggunakan produk Fintech sebagai alat pinjaman.  

Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi masyarakat untuk 

menggunakan Fintech adalah kemudahan penggunaan. Suatu ukuran yang digunakan untuk 

masyarakat percaya bahwa Fintech dapat di gunakan dengan mudah. Hadirnya Fintech dapat 

memudahkan aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam kegiatan peminjaman atau pendanaan 
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yang dapat menggunakan secara online. Dimana saja dan kapan saja setiap melakukan transaksi 

secara online dengan mudah melakukannya. Kemudahan yang diberikan Fintech Lending 

membuat masyarakat tergiur dan tidak sedikit yang memanfaatkan produk Fintech lending atau 

saat ini di kenal dengan Pinjaman Online (PINJOL) ini dengan tidak bijak. Diperkuat dengan 

pernyataan Direktur Eksekutif Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia (AFPI) kuseryansyah 

mengatakan masyarakat kita yang sudah menggunakan layanan keuangan digital tapi tidak 

mengerti sesungguhnya ritmenya, tidak paham resikonya, bagaimana menjadi bijak untuk 

mengelolanya. 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah di kemukakan di atas maka peneliti 

merumuskan masalah yaitu : 1). Apakah kepercayaan dapat berpengaruh terhadap minat 

menggunakan Fintech Akulaku? 2). Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan Fintech Akulaku? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Fintech 

Menurut The National Digitital Center (NCDRC). (novianti dan erawati 2021) 

mendefinisikan fintech sebagai “innovation infinancial service” yaitu suatu inovasi financial 

yang berbaur dengan teknologi modern. Fintech merupakan akses yang terbuka untuk jasa 

layanan keungan formal, mendorong pertumbuhan ekonomi bangsa serta pembangunan inklusif 

dan berkelanjutan. Menurut farid (2020:7) fintech merupakan inovasi di bidang jasa keuangan 

yang lagi tren di indonesia fintech dapat memberikan pengaruh kepada masyarakat secara luas 

melalui akses terhadap produk keuangan sehingga transaksi menjadi lebih praktis dan efektif. 

Kepercayaan 

Menurut yousua et al dalam (ramadi dan malik, 2016) kepercayaan merupakan pondasi 

dari bisnis antara dua pihak atau lebih akan terjadi apabila masing masing pihak saling 

mempercayai. Kepercayaan ini tidak begitu saja dapat diakui oleh pihak lain atau mitra bisnis 

melainkan harus di bangun dari awal. Menurut jayanti dalam (harto dan munir 2021) 

kepercayaan merupakan kemauan untuk memebuat dirinya peka terhadap tindakan yang 

diambil oleh orang yanga dipercayaainya berdasarkan pada rasa keperrcayaan dan 

tanggungjawab.  Menurut rofiq dalam (apriani dan suharti 2017) kepercayaan merupakan satu 

mempercayaai pihak lainnya dalam melakukan transaksi berdasarkan suatu keyakinan, bahwa 

pihak yang di percayai memiliki segala kewajibannya dengan baik dan sesuai yang di harapkan. 

Persepsi Kemudahan Fintech 

Menurut jugianto (2017:155) Persepsi Kemudahan Fintech merupakan suatu 

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya dengan 

sistem informasi mudah di gunakan maka dia akan di gunakaannya. Menurut vankes dan Davis 

dalam (srimulyati 2020) persepsi kemudahan penggunan merupakan persepsi seseorang yang 

tidak di persulit dengan berbagai kegiatan lain dalam melakukan transaksi. Maka seseorang 

akan memilih berminat pada suatu produk. Apabila produk tersebut tidak menyulitkan dalam 

menggunaknnya. Menurut jugianto didalam (dwi hari 2018) merupakan sebagai mana sesorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 
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Gambar 3 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan aplikasi akaulaku 

Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh Persepsi Kemudahan Fintech terhadap minat menggunakan 

Fintech Akulaku. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi Penelitian merupakan suatu cara penulis menganalisis data, pengertian dari 

metode penelitian menurut Sugiyono, (2018:2) merupakan metode ilmiah buat memastikan 

informasi yang objektif valid, serta reliable dengan tujuan memastikan, meyakinkan serta 

meningkatkan sesuatu pengetahuan, sehingga bisa digunakan buat membongkar serta 

mengestimasi permasalahan yang ada. Dalam riset ini memakai tata cara riset kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif, ialah mengukur pengaruh kepercayaan serta persepsi kemudahan 

Terhadap minat menggunakan. 

Definis Operasional Variabel 

Tabel 1 Oprasional variabel 

N0 Variabel Definisi Indikator Butir Item 

1 Kepercayaan 

(X1) 

Menurut rofiq dalam 

(apriani dan suharti 2017) 

kepercayaan merupakan 

satu mempercayaai pihak 

lainnya dalam melakukan 

transaksi berdasarkan suatu 

keyakinan, bahwa pihak 

yang di percayai memiliki 

segala kewajibannya 

dengan baik dan sesuai 

yang di harapkan. 

 

1. Konsisten dalam 

Kualitas 

2. Mengerti 

keinginanb 

konsumen 

3. Kompesisi 

produk dan 

kualiatas produk 

4. kepercayaan 

konsumen 

5. Produk Handal 

1,2 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 

2 Persepsi 

Kemudahan 

Fintech (X2) 

Menurut vankes dan Davis 

dalam (srimulyati 2020) 

persepsi kemudahan 

penggunan merupakan 

persepsi seseorang yang 

tidak di persulit dengan 

berbagai kegiatan lain 

dalam melakukan transaksi. 

Maka seseorang akan 

memilih berminat pada 

suatu produk. apabila 

produk tersebut tidak 

menyulitkan dalam 

menggunaknnya. 

 

1. Intraksi individu 

dengan sistem 

jelas dan mudah 

di mengerti  

2. Tidak di butuhkan 

banyak intraksi 

dalam 

menggunakan 

sistem 

3. Mudah digunakan  

4. Mudah 

mengoprasikan 

sistem sesuai 

dengan apa yang 

ingin individu 

kerjakan 

1,2 

3,4,5 

6,7,8 

9,10 

3 Minat 

Menggunakan 

(Y) 

Menurut devis dalam 

(abrilia dan sudarwanto 

2020) minat perilaku adalah 

tingkatan seorang agar 

1. rasa ingin 

menggunakan 

2. selalu ingin 

menggunakan  

1,2,3,4 

5,6,7,8 

9,10 
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dapat melakukan perilaku 

tertentu dengan adanya 

keinginan dari sendiri. Akan 

mempunyai pengaruh ke 

pengunaan teknologi secara 

positif.  

3. berlanjut 

menggunakan 

dimassa yang 

akan datang 

 

 

Populasi dan Sampel Penelitian  
 Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas, 

obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan di tarik kesimpulanya. Adapun populasi pada penelitian ini, adalah 

masyarakat pengguna Akulaku yang berada di kecamatan kresek berjumlah Tidak di ketahui 

dengan pasti. 

 Sampel penelitain menurut Sugiyono (2017:81) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang di miliki oleh populasi, pengukuran sampel, merupakan suatu langkah untuk 

menentukan besarnya sampel yang di ambil dalam pelaksanaan penelitian.  

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

representative (mewakili). Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diambil belum 

diketahui, maka dari itu dapat dihitung dengan rumus lemeshow 

n =  
𝑍²

4 (𝑚𝑜𝑒)²
 

Dimana :  

n : Besarnya sampel 

z : tingkat keyakinan yang di butuhkan  

moe : Margin of eror atau kesalahan maksimum yang dapat di tolelir 

 maka dihitung tingkat keyakinan yang di butuhkan dalam penelitian sampel 5% atau 0,05 

atau Z =1,96 dan moe = 10% atau 0,1 

n = 
𝑍²

4 (𝑚𝑜𝑒)²
 

n = 
1,96²

4 (0,1)²
 

n = 
3,8416

0,04
 

n = 96,04 

 Berdasarkan hasil yang di peroleh di atas sebesar 96,04 sebagai syarat untuk syarat 

penelitian. Untuk menambah akurasi data yang tepat maka peneliti mengambil 97 responden. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data menurut (Siyoto dan Sodik, 2015:64). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini perlu dipantau agar data yang diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan 

reliabilitasnya, walaupun telah menggunakan instrumen yang valid jika dalam proses 

penelitianya tidak diperhatikan bisa jadi data yang terkumpul hanyalah data yang tidak bisa 

digunakan, peneliti yang mempunyai jawaban yang responden sesuai keinginannya akan 

semakin tidak reliabel, oleh karena itu pengumpulan data walaupun tempaknya hanya sekedar 

pengumpulan data tetapi harus tetap memenuhi persyaratan tertantu yaitu yang mempunyai 

keahlian yang cukup untuk melakukannya. 
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Metode Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2018:147). 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Sebelum pengujian hipotesa dilakukan lebih lanjut, maka dalam penelitian ini perlu 

pengujian insterumen yaitu pengujian validitas dan reabilitas. Menurut (Sugiyono, 2018:132) 

menyatakan item yang mempunyai korela positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi 

yang tinggi pula menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Untuk 

mencari nilai validitas dari sebuah item kita akan mengkorelasikan skor item tersebut dengan 

total skor item-item dari variabel tersebut. 

 Seperti yang telah dikemukakan diatas syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat 

adalah jika r = 0,3 Jadi apabila nilai korelasi tersebut 0,3 maka dikatakan item tersebut 

memberikan tingkat kevalidan yang cukup, sebaiknya apabila nilai korelasi dibawah 0,3 maka 

dikatakan item tersebut kurang valid. 1). Jika r hitung > r tabel, maka item kuesioner dinyatakan 

valid. 2). Jika r hitung < r tabel, maka item kuesioner dinyatakan tidak valid. 

 Bagi (Sugiyono, 2018:135), kalau uji reliabilitas merupakan sepanjang mana hasil 

pengukuran dengan memakai objek yang sama, hendak menciptakan informasi yang sama. 

Keputusan uji reliabilitas ditetapkan dengan memakai syarat. Bila internal segala item (ri) ≥ r 

tabel (taraf signifikan 5%) hingga item instrumen dinyatakan reliabel. Namun bila reliabilitas 

internal seluruhan item (ri) < r tabel (taraf signifikan 5%) hingga instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 Uji normalitas adalah uji statistic yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebaran 

sebuan data (Arry Eksandy, 2018:13). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebuh 

data berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan 

probilitas yaitu: 1) Jika probilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi tersebut adalah normal. 

2) Jika probilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi tersebut tidak normal. 

Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat adakah ketidak samaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear (Arry Eksandy, 

2018:142) Model regresi yang baik yaitu heteroskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan melihat grafik Scatterplot dimana: 1) Jika penyebaran data pada 

Scatterplot teratur dan membentuk pola tertantu (naik turun, mengelompokan menjadi satu) 

maka dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. 2) Jika penyebaran data Scatterplot tidak 

teratur dan tidak membentuk pola tertantu (naik turun, mengelompokan menjadi satu) maka 

dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukan adanya kolerasi atau hubungan 

yang kuat antara dua variable, atau lebih dalam sebuah model regresi berganda (Arry Eksandy, 

2018:150) Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) yaitu: 1) Jika VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolineraritas dalam 
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model regresi. 2) Jika VIF > 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolineraritas dalam model 

regresi. 

 

Uji Autokrelasi 

 Uji autokorelasi merupakan sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui 

adanya korelasi variabel yang terdapat didalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji 

autokorelasi harus dilakukan pada data time series atau runtut waktu. Sebab, yang dimaksud 

autokorelasi adalah sebuah nilai pada sampel atau observasi tertentu yang sangat dipengaruhi 

oleh nilai observasi sebelumnya.  

 Menurut (Ghozali 2018:112), dasar pengambilan keputusan dala uji autokorelasi adalah 

menggunakan uji Durbin – Watson (DW test) yaitu: 1). Apabila 0 < d < dl berarti tidak ada 

autokorelasi positif dengan keputusan ditolak. 2). Apabila dl ≤ d ≤ du berarti tidak ada 

autokorelasi positif dengan keputusan No decision. 3). Apabila 4 – dl < d < 4 berarti tidak ada 

korelasi negatif dengan keputusan ditolak 4). Apabila 4 – du ≤ d ≤ 4 dl berarti tidak ada korelasi 

negatif dengan keputusan No decision. 5). Apabila du < d < 4 – du berarti tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif dengan keputusan pembelian ditolak. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 Analisis digunakan buat mengenali Digital marketing serta Brand Trust terhadap 

Keputusan Pembelian menggunakan teknik analisa regresi berganda, untuk mengetahui 

besarnya pengaruh kuantitatif dari suatu perubahan (Variabel X) terhadap kejadian lainnya 

(Variabel Y). Analisis regresi menggunakan rumus persamaan regresi berganda seperti dikutip 

dalam Sugiyono (2017:192) yaitu : 

 

 

Keterangan : 

 Y  = Variabel dependen 

 a  = Harga konstanta 

 b1  = Koefisien regresi pertama 

 b2  = Koefisien regresi kedua 

 x1  = Koefisien independent pertama 

 x2  = Koefisien independent kedua 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien Determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel terikat. Nilai determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas (Digital marketing 

dan Brand Trust) dalam menjelaskan variabel terkait (Keputusan Pembelian) amat terbatas. 

 

Uji Hipotesis 

 Hipotesis menurut (Sugiyono, 2018:63) merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang di berikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. 

 

Uji t  

 Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukan pengaruh tiap 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji t adalah pengujian 

koefesien regresi variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa 

Y = a + b1  X1 + b2 X2 +e 
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besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 1). Apabila f hitung > dari f 

tabel maka H0 ditolak maka Ha diterima. 2). Apabila f hitung < dari f tabel maka H0 diterima 

maka Ha ditolak. 

Uji F 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (Independen) 

secara bersama - sama dapat mempengaruhi terhadap variabel terikat (Dependen). Pengujian 

terhadap pengaruh variabel independen secara bersama–sama terhadap pergantian nilai variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh pergantian variabel independen. Riset ini dengan 

memandang pada Anova yang menyamakan Mean Square dari regression serta Mean Square 

dari residual sehingga didapat hasil yang dinamakan F hitung. Selaku dasar pengambilan 

keputusan bisa digunakan kriteria selaku berikut: 1) Apabila f hitung > dari f tabel maka H0 

ditolak maka Ha diterima. 2) Apabila f hitung < dari f tabel maka H0 diterima maka Ha ditolak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah adalah pengukuran yang digunakan untuk menganalis suatu 

data dengan mendeskripsikan informasi data yang sudah diperoleh dan dipahami yang 

memberikan gambaran mengenai penelitian berupa hubungan-hubungan yang diproksikan 

keputusan pembelian. 

Tabel 2 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Tingkat 

Kepercayaan 
97 30 49 38.95 6.095 

Persepsi 

Kemudahan 
97 30 48 38.34 6.288 

Minat 

Menggunakan 
97 30 47 39.03 6.152 

Valid N (listwise) 97     

       Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat dilihat bahwa variabel Digital Marketing memiliki 

nilai terendah 30 dengan nilai tertinggi 49 dengan rata-rata 38,95 dan standar deviasinya sebesar 

6,095. Variabel Influencer memiliki nilai terendah sebesar 30 dengan nilai tertinggi 48 dengan 

nilai rata-rata 38,34 dan standar deviasinya sebesar 6.288. Kemudian variabel Keputusan 

Pembelian memiliki nilai terendah sebesar 30 dengan nilai tertinggi 47 dengan nilai rata-rata 

39,03 dan standar deviasinya 6,152. 

 

Pengujian Kualitas Data 

Uji Validitas 

 Perhitungan uji validitas instrumen menggunakan analisis korelasi pearson dengan 

bantuan program SPSS versi 26. Keputusan mengenai validitas item dengan membandingkan 

rhitung dengan rtabel. Jika rhitung lebih besar dari rtabel (rh > rt) maka butir instrumen tersebut 

valid, tetapi sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel (rh < rt) maka butir instrumen tersebut 

tidak valid (turun) dan tidak digunakan dalam studi. Untuk mencari rtabel, untuk α = 0,05. 

Untuk mencari r tabel, df = n-1 ; α, diketahui df= 30-1 ; 0,05. Nilai r tabel 0,3009. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas 

No r tabel 
Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y  

r hitung r hitung r hitung Keterangan 

1 0,3061 0,851 0,830 0,797 Valid 
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2 0,3061 0,891 0,907 0,796 Valid 

3 0,3061 0,752 0,927 0,842 Valid 

4 0,3061 0,855 0,872 0,819 Valid 

5 0,3061 0,844 0,880 0,781 Valid 

6 0,3061 0,812 0,952 0,772 Valid 

7 0,3061 0,947 0,944 0,892 Valid 

8 0,3061 0,828 0,808 0,738 Valid 

9 0,3061 0,796 0,739 0,826 Valid 

10 0,3061 0,884 0,873 0,896 Valid 

Sumber: data hasil olah spss 25, 2021 

 

Uji Relibilitas 

Uji relibilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena angket yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung nilai yang salah atau nol. 

Tabel 4 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Cut-Off 
Keterangan 

Tingkat Kepercayaan 0.953 0,60 Reliabel 

Persepsi Kemudahan 0.963 0,60 Reliabel 

Minat Menggunakan 0.943 0,60 Reliabel 

Sumber: data hasil olah spss 25, 2021 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas membuktikan bahwa nilai cronbach alpha untuk 

pernyataan Digital Marketing, Kualitas Layanan, Keputusan Pembelian, semuanya lebih besar 

dari 0,60 sehingga butir-butir pernyataan ini dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 

untuk penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Sminorv-

Test. Adapun dasar pengambilan keputusan, bahwa suatu data terdistribusi normal atau tidak 

adalah dengan cara membandingkan p-value dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0.05. Jika p-

value > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

 Dari tabel One-Sample Kolmogorov- smirnov Test, didapat angka Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi memiliki 

distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih 

dari 10 dan nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,10 yang berarti bahwa tidak terdapat korelasi 

antar variabel bebas yang lebih dari 95%. Sedangkan dari matrix korelasi variabel independen 

terlihat dari tabel bahwa variabel bebas yang memiliki korelasi tertinggi adalah X1 dan X2 

dengan nilai korelasi 0,562 atau sekitar 50%. Nilai korelasi tersebut masih dapat di tolerir 

karena masih di bawah 95%. Maka dari hal-hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi. 

Uji Heteroskasiditas 

 Dari gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS V 25 (2021) 

Berdasarkan hasil output SPSS, persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

MM = 1.532+0.376K+0.574PK+e 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

  

 

 

   

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS V 25 (2021) 

 Nilai pada kolom Adjusted R Square 0,806 kemudian dikalikan 100% sesuai dengan 

rumus uji koefisien determinasi (r²x100%), sehingga diperoleh hasil 80,6%. Dengan demikian 

besarnya kontribusi kepercayaan dan Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan 

adalah sebesar 80,6%. Sedangkan sisanya 19,4% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di 

teliti. 

 

Uji Hipotesis  

Uji t 

 Uji t Variabel Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan. Diperoleh t hitung variabel 

kepercayaan 4,179 lebih besar dari t tabel 1,661. Dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Minat Menggunakan. 

 Uji t Variabel persepsi kenudahan terhadap Minat menggunakan. Diperoleh t hitung 

variabel persepsi kemudahan 6,221 lebih besar dari t tabel 1,661. Dengan taraf signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Menggunakan.  

Uji F 

 Hasil Fhitung pada table diatas adalah 198,294 lebih besar dari Ftabel 3,09 dengan taraf 

signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

kepercayaan dan Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Menggunakan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepercayaan (X1) Minat Menggunakan (Y) 

Coefficientsa    

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

F Sig. Kesimpulan 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,532 1,988  ,771 ,443 198,294 ,000b  

Kepercayaan ,376 ,090 ,374 4,179 ,000   H1 Diterima 

Kemudahan ,574 ,092 ,557 6,221 ,000   H2 Diterima 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan    

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,900a ,810 ,806 2,644 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Kepercayaan 
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 Berdasarkan hasil analisa penelitian yang sudah di uraikan diatas di peroleh bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan. Dilihat dari hasil 

Secara statistic hasil uji hipotesis dan signifikansi hipotesis, diketahui bahwa variabel 

kepercayaan (X1) menunjukkan pengaruh positif terhadap Minat Menggunakan (Y) Fintech 

pada Akulaku Masyarakat Kecamatan Kresek. Hal ini dibuktikan hasil uji regresi sederhana 

jika diproyeksikan diperoleh Y = 0,568 + 0,988 X1 yang menunjukkan nilai 0,988 bernilai 

positif, sehingga semakin tinggi nilai Kepercayaan (X1) pada nilai tertentu, maka meningkatkan 

minat menggunakan (Y) pada nilai tertentu pula. Pembuktian hipotesis juga dilakukan melalui 

uji koefisien determinasi guna mengetahui besarnya kontribusi kepercayaan (X1) yaitu sebesar 

90,9% terhadap minat menggunakan (Y), serta uji korelasi untuk mengetahui tingkat hubungan 

keeratan antara kepercayaan (X1) dan Minat Menggunakan (Y) dimana Kepercayaan memiliki 

tingkat hubungan keeratan yang sangat kuat dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar 0,954 

 Dalam menentukan tingkat signifikansi pengaruh persepsi kemudahan terhadap Minat 

Menggunakan dilakukan uji t pada selang Kepercayaan 95% dengan hasil yang diperoleh nilai 

thitung sebesar 4,179 lebih besar dari pada ttabel 1,661 dan nilai signifikasinya 0,000 < 0,05 

yang artinya secara parsial Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan 

Fintech Akulaku pada Masyarakat Kecamatan Kresek. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) Minat Menggunakan (Y) 

 Berdasarkan hasil analisa penelitian yang sudah di uraikan diatas di peroleh bahwa 

Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan. Dilihat 

dari hasil Secara statistic hasil uji hipotesis dan signifikansi hipotesis, diketahui bahwa variabel 

Persepsi Kemudahan (X2) menunjukkan pengaruh positif terhadap Minat Menggunakan (Y) 

pada Fintech Akulaku Pada Masyarakat Kecamatan Kresek. Hal ini dibuktikan hasil uji regresi 

sederhana jika diproyeksikan diperoleh Y = 1,940 + 0,926 X2 yang menunjukkan nilai 0,926 

bernilai positif, sehingga semakin tinggi nilai persepsi kemudahan (X2) pada nilai tertentu, 

maka minat menggunakan pada nilai tertentu pula. Pembuktian hipotesis juga dilakukan 

melalui uji koefisien determinasi guna mengetahui besarnya kontribusi persepsi kemudahan 

(X2) yaitu sebesar 85,9% terhadap Minat Menggunakan, serta uji korelasi untuk mengetahui 

tingkat hubungan keeratan antara persepsi kemudahan dan Minat Menggunakan dimana 

persepsi kemudahan memiliki tingkat hubungan keeratan yang sangat kuat dibuktikan dengan 

nilai korelasi sebesar 0,927 

 Dalam menentukan tingkat signifikansi pengaruh persepsi kemudahan (X2) terhadap 

Minat Menggunakan (Y) dilakukan uji t pada selang Kepercayaan 95% dengan hasil yang 

diperoleh nilai thitung sebesar 6,221 lebih besar dari pada ttabel 1,661 dan nilai signifikasinya 

0,000 < 0,05 yang artinya secara parsial persepsi kemudahan (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Menggunakan (Y) Fintech Akulaku pada Masyarakat Kecamatan Kresek. 

 

SIMPULAN 

 Bahwa hasil hipotesis Kepercayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Minat 

Menggunakan. Berdasarkan hasil menggunakan SPSS versi 25 diperoleh hasil thitung sebesar 

4,179 lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 1,661 (4,179 > 1,661) dengan signifikan kurang dari 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan diterimanya Ha membuktikan bahwa 

Kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat menggunakan Fintech 

Akulaku. Bahwa hasil hipotesis persepsi Kemudahan Konsumen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Minat Menggunakan. Berdasarkan hasil dari menggunakan SPSS versi 25 

diperoleh hasil thitung sebesar 6,221 lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 1,661 (6,221 > 1,661) 

dengan signifikansi kurang dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

diterimanya Ha membuktikan bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Minat Menggunakan Fintech Akulaku. 
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